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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh komponen variable instore atmosphere
dan outstore atmosphere terhadap minat beli konsumn di starbucks coffee Galleria
Mall Yogyakarta. Sampel untuk penelitian ini diambil sebanyak 100 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner berskala Likert,
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sedangkan, metode analisis data
yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda, dengan
menggunakan uji hipotesis yaitu uji R?, uji F dan uji t.

Hasil uji signifikansi secara parsial (Uji t) menunjukkan bahwa secara
parsial variabel instore atmosphere dan outstore atmosphere berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen di starbucks coffee Galleria Mall
Yogyakarta. Hasil uji signifikansi secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa
secara simultan variabel instore atmosphere dan outstore atmosphere berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen di Starbucks Coffee Galleria Mall
Yogyakarta. Hal ini di tunjang dari beberapa aspek seperti internal layout, bau,
suara, disain interior, external layout, dan disain exterior yang ada di Starbucks
Coffee Galleria Mall sebagai penunjang kenyamanan konsumen.

Kata Kunci :, instore atmosphere, outstore atmosphere, minat beli di Starbuks
coffee Galleria mall Yogyakarta
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ABSTRACT

This research examine the effect of in-store atmosphere and out-store
atmosphere variable component concerning the consumer’s interest of buying at
starbucks coffee Galeria Mall Yogyakarta. Sample for this research is taken from
100 people. Data capture is done using Likert scale questionnaire, which have
been examined the validity and reliability. Meanwhile, the data analysis used
double linear regression analysis method, while using hypothesis which is test R
test F and test t.

The result of signification partially (test t) showed that partially in-store
atmosphere and out-store atmosphere variable has the significant effect
concerning the consumer’s interest of buying at starbucks coffee Galeria Mall
Yogyakarta. The result of signification simultaneously test (test F) showed that
simultaneously the in-store atmosphere and out-store atmosphere variable
influenced significantly concerning the consumer’s interest of buying at starbucks
coffee Galeria Mall Yogyakarta. In this case , this kind of thing could happened
for there are some things that support from some aspects for instance internal
layout, smell, sound, interior design, external layout, and exterior design of
Starbucks Coffee Galeria Mall as one of the thing that support the pleasure of

consumers.

Keywords: in-store atmosphere, out-store atmosphere, interest of buying

at starbucks coffee Galeria Mall Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan semakin majunya peradaban, kehidupan dan budaya
manusia serta berkembangnya arus globalisasi menimbulkan adanya pergeseran
nilai budaya dari masyarakat sosial menjadi cenderung lebih individual.
Kesibukan yang padat dan mobilitas yang tinggi membuat masyarakat perkotaan
membutuhkan suatu tempat untuk melepas kepenatan setelah melakukan rutinitas
sehari-hari. Aktivitas yang dilakukan untuk melepas kepenatan itu biasanya
dengan bersantai makan, minum, mendengarkan musik ataupun sekedar
berkumpul dan berbincang-bincang dengan kerabat atau teman-teman
komunitasnya. (http:\\www.kofisyop.co.cc)

Menangkap peluang ini dan pergeseran gaya hidup masyarakat yang
menjadikan kegiatan tersebut sebagai bagian dari kebutuhan hidup, membuat para
pelaku bisnis food services melirik usaha coffee shop. Kehadiran coffee shop ini
dinilai yang paling sesuai dengan trend dan gaya hidup kaum urban saat ini.
Suasana café yang nyaman, pilihan menu yang berkualitas dengan harga yang
terjangkau serta fasilitas yang menarik tentu merupakan alasan bagi masyarakat
untuk memilih café sebagai tempat untuk refreshing, hang out, dan berkumpul
dengan teman atau kerabat.

Kini, coffee shop, tidak hanya menjadi tempat untuk bersantai melepas
lelah, tempat bersosialisasi, melainkan juga dijadikan sarana untuk suasana yang

lebih serius seperti bertemu rekan bisnis ataupun melakukan pekerjaan, tugas-



tugas kuliah bagi mahasiswa dan pelajar. Hal ini semakin menarik minat para
pelaku bisnis untuk merambah bisnis coffee shop. Semakin berkembang dan
bertambahnya pelaku bisnis di bidang coffee shop ini, maka semakin membuat
para pelakunya ditantang untuk dapat menciptakan suasana atau atmosphere yang
menyenangkan. Sehingga, konsumen dapat merasa nyaman dan loyal.

Yogyakarta merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia. Sebagai kota
besar yang terus berkembang, laju pertumbuhan perekonomian serta perubahan
teknologi dan arus informasinya pun semakin cepat. Hal ini menjadi salah satu
faktor pendorong terciptanya persaingan ketat di dalam dunia bisnis. Pasar yang
semakin dinamis, mengharuskan para pelaku bisnis untuk secara terus-menerus
berimprovisasi dan berinovasi dalam mempertahankan para pelanggannya.

Harga, kualitas dan pelayanan tidak lagi menjadi bahan pertimbangan
utama bagi para penikmat kuliner, saat ini atmosphere (suasana) menjadi faktor
yang tak kalah penting. Bagi seorang konsumen dalam memilih tempat untuk
bersantap. Suasana yang nyaman dan homy menjadi bahan pertimbangan tersediri
bagi konsumen sebelum memutuskan untuk datang atau mengunjungi cafe
tertentu. Bahkan tidak sedikit konsumen yang lebih memilih makan di sebuah cafe
dari pada makan di rumah dengan alasan menyukai atmosphere (suasana) pada
cafe yang bersangkutan. Kotler (1973) mengatakan identitas sebuah toko dapat
dikomunikasikan kepada konsumen melalui dekorasi toko atau secara lebih luas
dari atmosfernya. Meskipun sebuah atmosfer toko tidak secara langsung
mengkomunikasikan kualitas produk dibandingkan dengan iklan, atmosfer toko
merupakan komunikasi secara diam-diam yang dapat menunjukkan kelas sosial

dari produk-produk yang ada didalamnya. Sehingga menurut Kotler (1973), hal



ini dapat dijadikan sebagai alat untuk membujuk konsumen menggunakan jasa
atau membeli barang yang dijual di toko tersebut. Baker, et al (1994) juga
menambahkan bahwa dengan menunjukkan sebuah toko yang memiliki atmosfer
yang baik dan elegan, maka toko tersebut dapat memberikan kesan sosial yang
baik di mata konsumen, dan jika kesan positif tersebut berlangsung lama maka
toko tersebut akan menjadi pilihan utama bagi konsumen untuk menggunakan jasa
atau membeli barang di toko tersebut.

Sebuah coffee shop yang mengalami fenomena permasalahan store
atmosfer dan minat beli yang telah dijelaskan di atas adalah Starbucks Coffee
Galeria Mall Yogyakarta . Coffee Shop ini merupakan sebuah Coffee Shop dengan
desain interior klasik yang mengadopsi suasana Eropa.

Tidak dapat dipungkiri, gerai kopi Starbucks saat ini bukanlah merupakan
suatu hal yang sulit dicari, mengingat keberadaannya yang terletak di mana-mana.
Di Yogyakarta sendiri Starbucks Coffee memiliki lima cabang. Starbucks
merupakan sebuah fenomena yang cukup menarik, karena perusahaan ini awalnya
hanya meurpakan gerai kopi kecil di Amerika Serikat, yang pada akhirnya mampu
melakukan ekspansi internasional dan menjangkau pasar luar negeri.

Walaupun harga secangkir kopi di Starbucks Coffee terbilang cukup
mahal, namun peminat kopi Starbucks tidak pernah sepi peminat. Entah sudah
menjadi gaya hidup yang menimbulkan kebanggan sosial atau pun sekedar
menikmati suasana kedai Starbuck banyak orang rela berjam-jam menghabiskan
waktu di Starbucks Coffee.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai : “PENGARUH INSTORE ATMOSPHERE DAN OUTSTORE



ATMOSPHERE TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN PADA
STARBUCKS COFFEE GALERIA MALL YOGYAKARTA”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut;

a. Apakah instore atmosphere berpengaruh pada minat beli konsumen di
Starbucks Coffe Galleria Mall Yogyakarta ?

b. Apakah outstore atmosphere berpengaruh pada minat beli konsumen di
Starbucks Coffe Galleria Mall Yogyakarta?

c. Apakah Instore dan Outstore secara bersama-sama berpengaruh terhadap
minat beli konsumen di Starbucks Coffee Galleria Mall Yogyakarta ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Menganalisis pengaruh instore atmosphere terhadap minat beli konsumen
di Starbucks Coffee Galleria Mall Yogyakarta

b. Menganalisis pengaruh outstore atmosphere terhadap minat beli
konsumen di Starbucks Coffee Galleria Mall Yogyakarta.

c. Menganalisis Pengaruh instore dan outstore atmosphere secara bersama-
sama terhadap minat beli konsumen di Starbucks Coffe galleria mall
Yogyakarta

1.4 Manfaat Penelitian
a) Bagi Starbucks Coffee
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak

Starbucks Coffee khususnya di galleria Mall untuk mempertahankan



konsumen serta menjaga store atmosphere guna meningkatkan
minat beli.
b) Bagi pihak lain
Sebagai bahan referensi tentang pentingnya instore atmosphere dan
outstore atmosphere sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan
pembelian dan loyalitas pelanggan.
1.5 Batasan Masalah
Dalam Penelitian ini ada beberapa batasan masalah yang di teliti yaitu :
a. Lokasi penelitian pada Starbucks Coffee Galleria Mall Yogyakarta
b. 100 Responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian ini adalah
konsumen yang sudah membeli dan mengunjungi  Starbucks Coffe
Galleria Mall Yogyakarta
c. Waktu penelitian di mulai pada Bulan Agustus sampai November
d. Variabel yang diteliti adalah variabel independent (Instore atmosphere,
outstore atmosphere) dan variabel dependent (minat beli).
I.  Instore Atmosphere mencakup :
1) Internal Layout
2) Suara
3) Bau
4) Desain Interior
Il.  Qutstore atmosphere mencakup :
1) External Layout

2) Desain Eksterior



BAB V
PENUTUPAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan

minat beli konsumen di Starbuck Coffe di Galeria mall Yogyakarta, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

C.

Ada pengaruh instore atmosphere terhadap minat beli konsumen di
Starbucks coffee Yogyakarta secara Parsial. Hal tersebut dapat di
buktikan dengan hasil penelitian melalui kuisioner yang di sebarkan
sebagai berikut Variabel Instore Atmosphere mempengaruhi Minat
beli karena, Starbucks Coffe Galeria Mall memiliki internal layout
serta disain interior yang bagus, memiliki aroma atau bau yang
membuat konsumen merasa lebih relax dan nyaman, serta backsound
berupa music yang membuat konsumen merasa betah. Hal ini juga
dapat di lihat dari 100 responden penggunjung Starbucks coffee
Galeria Mall yang paling banyak adalah usia 20 sampai 24 tahun yang
berprofesi sebagai mahasiswa. Arti nya Syarbucks coffee Galeria
Mall memiliki instore atmosphere yang cocok dan nyaman untuk
kalangan tersebut, meskipun begitu instore atmosphere Starbucks
coffee Galeria Mall juga cocok dan nyaman untuk kalangan lain.
Terbukti dari responden lain yang merasa puas dengan instore
atmosphere starbucks coffee Galeria Mall.

Ada pengaruh outstore atmosphere terhadap minat beli konsumen di

Starbucks coffee Yogyakarta secara Parsial. Hal tersebut dapat di
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buktikan dengan hasil penelitian melalui kuisioner yang di sebarkan
sebagai berikut Variabel outstore Atmosphere mempengaruhi Minat
beli karena, Starbucks Coffe Galeria Mall memiliki eksternal layout
yang bagus dengan penataan kursi dan meja yang di buat senyaman
mungkin dengan ada nya dua bagian outstore atmosphere secara
terpisah, texture meja dan kursi yang di gunakan yang bagus sehingga
menciptakan kenyamanan ketika konsumen duduk.

e. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, menunjukan bahwa
variable Instore Atmosphere dan outstore atmosphere mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli di Starbucks Coffee
Galleria Mall Yogyakarta.

5.2 Saran
a. Untuk Perusahaan

Berdasarkan pada hasil analisis dan penelitian yang telah
dilakukan melalui kuesioner dan diuji menggunakan aplikasi SPSS
versi 19.0 membuktikan bahwa Instore Atmosphere yang diberikan
oleh Perusahaan Starbucks Coffee Galleria Mall Yogyakarta sudah
sangat baik. Hasil tersebut bisa dilihat dari analis uji regresi linear
berganda (uji R?, uji F, uji t) yang berdampak positif dan signifikan
terhadap minat beli di Starbucks Coffe Galleria Mall Yogyakarta.
Saran untuk kedepannya bagi perusahaan adalah perlu diadakan
peningkatan terhadap variabel-variabel yang diteliti tersebut agar
perusahaan bisa tetap mempertahankan konsumen dan tidak ada

keraguan untuk membeli produk yang dimiliki. Dari hasil uji koefisien
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determinasi mendapatkan hasil 67.3%., artinya ada 32.7% variable
lain yang mempengaruhi minat beli selain variable independen yang
diteliti penulis sehingga diharapkan perusahaan perlu meningkatkan
dan meninjauh faktor-faktor lain (variable independen lain) agar minat
beli konsumen pada Starbucks Coffe Galleria Mall Yogyakarta dapat
meningkat menjadi 100%.
Untuk Penelitian Selanjutnya
1. Peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel yang akan
diteliti di luar variabel — variabel yang sudah diteliti seperti :

a.Variabel Citra merek

b. Variabel Harga

c.Variabel Lokasi

d. Variabel Kualitas Produk

e.Variabel varian-varian minuman

f. Dan Variabel Lain nya.

Tentunya, variabel yang ditambahkan harus memiliki
hubungan dan pengaruh terhadap Minat Beli konsumen seperti
misalnya penambahan variabel Citra merek. Dengan adanya
penambahan variabel tersebut diharapkan penelitian selanjutnya
akan lebih berkembang.

2. Jika ingin menjalankan Kuisioner Pertanyaan - pertanyaan yang
diberikan tidak hanya berupa pertanyaan tertutup, tetapi juga
dengan pertanyaaan terbuka yang bisa diajukan kepada

responden dengan metode wawancara agar jawaban yang
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diberikan oleh responden lebih sesuai dengan keadaan yang

sesungguhnya.
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